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 “Mask Cocoa” merupakan inovasi baru masker alami berbahan kefir dan 
coklat. “Mask Cocoa” ini merupakan masker yang berbeda dari produk lainnya 
yang beredar dipasaran, kefir dan coklat ini dapat mencerahkan kulit wajah  
karena kefir mengandung Alpha Hidroxy Acia (AHA) antioksidan pada coklat 
dapat melindungi kulit wajah dari sinar UV. Selain itu, “Mask Cocoa” ini dibuat 
menggunakan bahan alami. Bahan yang digunakan dalam produksi “Mask 
Cocoa” adalah bibit kefir 200 gr, susu sapi murni 100% 4 liter, dan coklat 50 
gram. Proses produksi “Mask Cocoa” dimulai dari persiapan alat dan bahan, 
penimbangan bahan baku, pembuatan kefir, peracikan semua bahan, pengemasan, 
pelabelan produk. Satu kali produksi “Mask Cocoa” sebanyak 20 buah dikemas 
menggunakan pot krim dengan berat setiap buahnya yaitu 50 gram.  
Harga jual per buah yaitu Rp 25.000,00 dengan keuntungan per buah Rp 
4.117,00 sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 500.000,00. Pemasaran 
dilakukan dengan cara menawarkan langsung kepada konsumen baik di area 
kampus maupun di area tempat produksi dan promosi melalui media sosial (BBM, 
WA). Berdasarkan analisis kelayakan usaha, BEP produksi sebanyak 11 unit 
sehingga apabila penjualan mencapai 11 unit maka telah mencapai titik impas 
dimana tidak mendapat keuntungan maupun kerugian. Nilai R/C ratio “Mask 
Cocoa”adalah 1,2 yang artinya usaha tersebut layak dijalankan. 
 
 
 
